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ABSTRAK 

Adsorpsi Zat Warna Metilen Biru Dengan Menggunakan Biosorben Sabut Buah Lontar 

(Borassus flabellifer Linn) 

Theresia E. Banamtuan, Anselmus B. Baunsele, Aloysius M. Kopon 

 Pencemaran zat warna dalam perairan dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan yang 

dapat membahayakan kesehatan makhluk hidup. Zat warna yang banyak terdapat dalam limbah 

perairan salah satunya adalah metilen biru. Metilen biru merupakan salah satu zat warna yang 

digunakan secara luas dalam berbagai bidang industri khususnya industri tekstil, namun memiliki 

dampak negatif terhadap lingkungan.  Dengan adanya masalah tersebut, perlu adanya upaya untuk 

menaggulangi masalah limbah industri tersebut. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi bahaya dari  limbah zat warna adalah metode adsorpsi. 

Adsorpsi merupakan suatu proses penyerapan oleh padatan tertentu terhadap zat tertentu 

yang terjadi pada permukaan zat padat karena adanya gaya tarik atom atau molekul. Padatan yang 

dijadikan sebagai penyerap umumnya diperoleh dari limbah pertanian disebut biosorben.  

Biosorben yang digunakan pada penelitian ini yaitu sabut buah lontar (Borassus flabellifer Linn). 

Sabut buah lontar digunakan sebagai  biosorben karena mudah didapatkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kapasitas adsorpsi biosorben sabut buah lontar 

terhadap zat warna metilen biru dengan variasi luas permukaan, pH, massa, waktu kontak dan 

konsentrasi metilen biru. Hasil penelitian menunjukkan luas permukaan sabut buah lontar 

optimum 80 mesh dengan kapasitas adsorpsi 11,66 mg/g, pH optimum 6 dengan kapasitas adsorpsi 

12,97%, massa biosorben sabut buah lontar optimum 0,1 gram dengan kapasitas adsorpsi 12,52%, 

waktu kontak optimum 50 menit dengan kapasitas adsorpsi 6,43%, konsentrasi optimum metilen 

biru 90 ppm dengan kapasitas adsorpsi 47,04%.  
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Hasil karakterisasi FTIR menunjukkan bahwa gugus aktif pada selulosa sebelum adsorpsi 

tergambar pada spektra yang menampilkan adanya vibrasi O-H pada lamda 3232,7 cm-1, vibrasi 

C-O tampak pada 1033,85 cm-1, pada panjang gelombang 1593,2 cm-1 dan 1504,48 cm-1 terdapat 

vibrasi dari ikatan C=C, sedangkan vibrasi C-H nampak pada panjang gelombang 3194,13 cm-1, 

3169,04 cm-1 dan 3128,54 cm-1. Hasil karakterisasi FTIR menunjukkan gugus aktif pada selulosa 

setelah adsorpsi tergambar pada spektra yang menampilkan vibrasi O-H mengalami pergeseran 

pada panjang gelombang 2565,33 cm-1, vibrasi C-O terdapat pada tiga puncak panjang gelombang 

yaitu 1004,91 cm-1, 1033,85 cm-1 dan 1045,42 cm-1, vibrasi C=C terdapat pada panjang gelombang 

1591,27 cm-1, sedangkan vibrasi C-H mengalami pergeseran dan nampak pada panjang gelombang 

2933,73 cm-1, 2897,08 cm-1 dan 2872,01 cm-1.  

Kata kunci: Adsorpsi, Metilen Biru, Sabut Buah Lontar, Kapasitas Adsorpsi 
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ABSTRACT 

Adsorption of Methylene Blue Dyes Using Biosorbent of Lontar Fruit Coir  

(Borassus flabellifer Linn) 

Theresia E. Banamtuan, Anselmus B. Baunsele, Aloisius M. Kopon 

Pollution of dyes in waters can cause problems for the environment that can endanger the 

health of living things. One of the dyes found in wastewater is methylene blue. Methylene blue is 

a dye that is widely used in various industrial fields, especially the textile industry, but has a 

negative impact on the environment. With this problem, it is necessary to make efforts to overcome 

the problem of industrial waste. One method that can be used to overcome the dangers of dye waste 

is the adsorption method. 

Adsorption is a process of absorption by certain solids against certain substances that occur 

on the surface of solids due to the attraction of atoms or molecules. Solids that are used as 

absorbents are generally obtained from agricultural waste called biosorbents. The biosorbent used 

in this study was palm fruit coir (Borassus flabellifer Linn). Palm fiber coir is used as a biosorbent 

because it is easy to obtain. 

This study aims to determine the adsorption capacity of palm fiber biosorbent to methylene 

blue dye with variations in surface area, pH, mass, contact time and concentration of methylene 

blue. The results showed that the optimum surface area of lontar coir was 80 mesh with an 

adsorption capacity of 11.66 mg/g, optimum pH 6 with an adsorption capacity of 12.97%, an 

optimum mass of biosorbent of lontar fruit coir 0.1 gram with an adsorption capacity of 12.52%, 

optimum contact time was 50 minutes with adsorption capacity of 6.43%, optimum concentration 

of methylene blue was 90 ppm with adsorption capacity of 47.04%. 
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The results of FTIR characterization showed that the active groups in cellulose before 

adsorption were reflected in the spectra showing the presence of O-H vibrations at 3232,7 cm-1, 

C-O vibrations were seen at 1033,85 cm-1, at a wavelength of 1593,2 cm-1 and 1504,48 cm-1 there 

are vibrations from the C=C bond, while the C-H vibrations appear at wavelengths 3194,13 cm-1, 

3169,04 cm-1 and 3128,54 cm-1. The results of FTIR characterization showed that the active groups 

in cellulose after adsorption were reflected in the spectra showing O-H vibrations shifting at a 

wavelength of 2565,33 cm-1, C-O vibrations were found at three wavelength peaks, namely 

1004,91 cm-1, 1033,85 cm-1 and 1045,42 cm-1, the C=C vibration is found at a wavelength of 

1591,27 cm-1, while the C-H vibration is shifted and appears at a wavelength of 2933,73 cm-1, 

2897,08 cm-1 and 2872,01 cm-1. 

Keywords: Adsorption, Methylene Blue, Lontar Fruit Coir, Adsorption Capacity 

 


